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ANALISIS KECEPATAN AWAL PELURU PADA PISTOL MAINAN
ANAK-ANAK

Oleh

Devi Murdiana Sari

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kecepatan
awal dari sebuah peluru yang dilontarkan oleh pistol mainan anak-anak. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium pengembangan Pendidikan Fisika Universitas
PGRI Semarang dengan merekayasa pistol mainan plastik anak-anak dan peluru
busa untuk mengetahui kecepatan awal peluru. Penelitian ini menggunakan
konsep teori gerak parabola. Dengan variabel yang didapatkan dari percobaan
gerak peluru adalah sudut yang dibentuk peluru dan jarak maksimum peluru, dan
kecepatan awal didapatkan dengan cara menghitung dengan rumus. Penelitian ini
menggunakan lima variasi sudut, yakni sudut 5° 10° 15°, 20° dan 30°. Setelah
dihitung dan dianalisis, didapatkan besarnya nilai kecepatan awal pistol adalah
konstan untuk setiap sudut yang ditentukan. Rekayasa pistol mainan dapat
dijadikan alat peraga sederhana untuk menjelaskan teori gerak parabola di sekolah
karena memiliki ciri-ciri dari gerak parabola. Yaitu gerakan membentuk sudut
tertentu, lintasannya parabola, dan kecepatan awalnya konstan.

Kata kunci : Gerak Peluru, Pistol Mainan



ANALYSIS OF THE INITIAL VELOCITY OF THE PROJECTILE IN A
CHILDREN’S TOY GUN

By

Devi Murdiana Sari

ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the initial velocity of a bullet
fired by a children's toy gun. The research was carried out at the Physics
Education Development Laboratory, PGRI University Semarang by engineering a
children's plastic toy gun and foam bullets to determine the initial velocity of the
bullets. This study uses the concept of parabolic motion theory. the variables
obtained from the bullet motion experiment are the angle formed by the bullet and
the maximum distance of the bullet , and the initial velocity is obtained by
calculating the formula . This study uses five angle variations, namely angles of
50, 10°, 15, 20, and 30 ° . After being calculated and analyzed , it is found that
the value of the initial velocity of the gun is constant for each specified angle .
Toy gun engineering can be used as a simple teaching aid to explain the theory of
parabolic motion in schools because it has the characteristics of parabolic motion.
Namely the movement forms a certain angle , the trajectory is a parabola , and the
initial velocity is constant.

Keyword : Projectile Motion, Toy Gun
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), sosial, seni
dan budaya berpengaruh terhadap perkembangan kehidupan masyarakat.
Perkembangan global seperti itu yang terjadi secara terus menerus menuntut
masyarakat mampu menyesuaikan diri terhadap perkembangan zaman. Salah
satu cabang dari ilmu pengetahuan alam adalah fisika. Fisika merupakan
ilmu yang mempelajari tentang bagaimana alam bekerja yang kebenarannya
didasarkan oleh hasil observasi dan penyelidikan. Ilmu fisika dapat diperoleh
dari berbagai kejadian di sekitar kita. Lingkungan kita memberikan beberapa
kejadian yang pada dasarnya menggunakan konsep ilmu fisika. Salah satunya
adalah konsep ilmu fisika tentang gerak parabola atau gerak peluru.

Istilah gerak sering kita dengar setiap saat, bahkan seringkali kita
lakukan. Hampir semua aktivitas yang kita lakukan sehari-hari tidak terlepas
dari istilah gerak. Menurut ilmu fisika, gerak diartikan sebagai perpindahan
posisi benda dari keadaan awal (semula) ke keadaan akhir terhadap suatu
acuan tertentu. Dari perpindahan tersebut maka suatu gerakan akan memiliki
lintasan. Berdasarkan lintasan inilah gerak dibedakan menjadi gerak lurus,
gerak melingkar dan gerak parabola atau gerak peluru.

Gerak parabola adalah gerak yang memiliki lintasan parabola atau

setengah lingkaran. Gerak parabola merupakan perpaduan antara gerak lurus



beraturan pada bidang horizontal atau pada arah sumbu x dan gerak lurus
berubah beraturan pada bidang vertikal atau pada sumbu y. Gerak parabola
juga merupakan gerak dua dimensi dari suatu partikel yang dilemparkan
miring ke udara terhadap sumbu y. Dari kemiringan tersebut membentuk
sudut tertentu yang disebut dengan sudut elevasi. Lalu partikel tersebut akan
mencapai pada ketinggian maksimum dan jatuh melengkung pada jarak
maksimum.

Kejadian di lingkungan sekitar yang menerapkan konsep gerak
parabola adalah gerak bola yang ditendang pada permainan sepak bola, gerak
loncat pemain dalam permainan loncat indah, dan lain-lain. Bahkan dari
mainan anak-anak kita bisa mempelajari tentang gerak parabola. Misalnya,
peluru busa yang ditembakkan oleh pistol mainan, batu yang dilontarkan
dengan ketapel, dan anak panah yang dilontarkan dengan busur. Dari pistol
mainan anak-anak, jika peluru ditembakkan lurus horizontal maka peluru
akan berjalan lurus, tetapi karena ada percepatan grafitasi yang arahnya ke
bawah yang juga mempengaruhi gerak peluru maka peluru akan bergerak ke
bawah dengan lintasan yang melengkung. Gerakan peluru inilah  yang
disebut dengan gerak parabola. Lalu jika peluru yang ditembakkan diberi
awalan sudut tertentu maka akan didapatkan gerak parabola yang utuh yaitu
setengah lingkaran. Dengan adanya sudut awalan maka, peluru yang
ditembakkan akan bergerak melengkung ke atas mencapai titik tertinggi

maksimum dan jatuh melengkung ke bawah mencapai jarak maksimum. Dari



besarnya sudut terebut dan jarak yang ditempuh peluru, kita bisa menentukan
besarnya kecepatan awal dari peluru tersebut.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti akan “menganalisis
kecepatan awal peluru dari pistol mainan anak-anak” dengan merekayasa
pelontar peluru yaitu pistol plastik mainan dengan penggaris busur untuk bisa

mengukur sudutnya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah
1. Bagaimanakah analisis kecepatan awal dari sebuah peluru yang
dilontarkan dengan pistol mainan anak-anak?
2. Adakah pengaruh sudut elevasi sebuah peluru terhadap jarak tempuh
maksimum?
. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui kecepatan awal dari sebuah peluru yang dilontarkan
oleh pistol mainan anak-anak dengan mengetahui sudut o dan jarak x.
2. Untuk mengetahui pengaruh sudut elevasi peluru terhadap jarak tempuh
maksimumnya.
. Manfaat penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Menambah pemahaman yang lebih mendalam tentang penerapan teori

gerak parabola dalam kehidupan sehari-hari.



2. Menambah pengetahuan mengenai cara menentukan kecepatan gerak
benda dengan lintasan parabola
3. Mengetahui pengaruh sudut elevasi peluru terhadap jarak tempuh
maksimumnya.
E. Definisi Istilah
Adapun definisi istilah dalam penelitian ini agar tidak ada kesalah
pahaman dalam mengartikan istilah-istilah adalah sebagai berikut:
1. Analisis
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya sebab musabab dan duduk
perkaranya (Kamus Besar Bahasa Indonesia).
2. Kecepatan
Kecepatan adalah sebuah pernyataan dari sebuah vektor dengan
magnetite yang sebanding dengan kelajuan yang ditempuh serta diiringi
dengan arah geraknya (Lambaga A. llham, 2019)
3. Peluru
Peluru adalah proyektil yang ditembakkan atau dilontarkan dari
sebuah senjata.
F. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah:
1. BAB I Pendahuluan
Bab ini terdiri atas latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan.



BAB Il Landasan Teori dan Kerangka berpikir

Bab ini terdiri atas pengertian gerak, gerak lurus beraturan, gerak lurus
berubah beraturan, gerak parabola, dan kerangka berpikir.

BAB IIl Metode Penelitian

Bab ini terdiri dari lokasi dan waktu penelitian, bahan dan alat yang
digunakan, variable penelitian, desain eksperimen, prosedur penelitian,
dan interpretasi data

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan.

BAB V Penutup

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB I1
TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR
A. Telaah Pustaka
1. Gerak

Gerak adalah perpindahan posisi benda dari keadaan awal
(semula) ke keadaan akhir terhadap suatu acuan tertentu. Dari perpindahan
tersebut maka suatu gerakan akan memiliki lintasan. Berdasarkan
lintasannya gerak dibedakan menjadi gerak lurus (gerak yang lintasannya
lurus), gerak melingkar (gerak yang lintasannya lingkaran) dan gerak
parabola atau gerak peluru (gerak yang lintasannya setengah lingkaran
atau berbentuk parabola).

Komponen-komponen yang ada dalam menjelaskan gerak adalah
perpindahan (x), kecepatan (v), percepatan (o) dan waktu (t). Perpindahan
didefinisikan sebagai perubahan posisi sebuah objek atau yang disebut
dengan jarak. Kecepatan merupakan sebuah pernyataan dari sebuah vektor
dengan magnetute yang sebandinng dengan kelajuan yang ditempuh serta
diiringi dengan arah geraknya. Kecepatan rata-rata didefinisikan sebagai :

total perpindahan

kecepatan rata — rata =
waktu

Perpindahan atau jarak dihitung dalam satuan meter, waktu
dihhitung dalam satuan detik, sedangkan kecepatan dihitung dalam satuan

panjang per waktu, yakni meter per waktu (/). Berdasarkan



kecepatannya, gerak lurus dibedakan menjadi 2 , yaitu : Gerak Lurus

Beraturan (GLB) dan Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB).

. Gerak Lurus Beraturan (GLB)

Gerak lurus beraturan  merupakan keadaan dimana benda
bergerak dengan percepatan yang sama dengan nol (a=0) dan
kecepatannya tetap atau konstan. Menurut Kurrotul Ainiyah dalam buku
Bedah Fisika Dasar, syarat benda dapat dikakatan gerak lurus beraturan
adalah :

1. Benda bergerak pada lintasan lurus (tidak berbelok)

2. Benda memiliki kecepatan tetap atau konstan. Misalnya, jika benda
bergerak dengan kecepatan awal 20 km/jam maka benda tersebut
bergerak dengan kecepatan yang sama.

3. Benda tidak memiliki percepatan atau percepatannya sama dengan nol.

Pada GLB kecepatan benda dapat dihitung dengan posisi atau jarak

berbanding terbalik oleh waktu :

Ax
v= —
t
Ax
t = —
v

Dengan kecepatannya yang konstan, maka grafik kecepatan dengan posisi
atau jarak dan waktu pada gerak lurus berubah beraturan adalah sebagai

berikut.



Grafik yang diperoleh dari kecepatan (v) terhadap waktu (t)
merupakan suatu garis lurus horizontal, yang menunjukkan bahwa nilai
kecepatan tetap untuk tiap sekonnya. Dan grafik yang diperoleh dari jarak
(x) terhadap waktu (t) adalah garis lurus diagonal, yang berarti bahwa
benda yang sudah bergerak, memiliki kecepatan tetap sebesar v, maka

jaraknya akan bertambah seiring dengan pertambahan waktu.

v (m/s)

(@) (b)

Gabar 2.1. (a) grafik kecepatan terhadap waktu, (b) grafik jarak terhadap

waktu

. Gerak Lurus Berubah Beraturan

Gerak lurus berubah beraturan adalah gerak yang percepatannya
konstan dan kecepatannya berubah beraturan. Percepatan merupakan
besaran vektor. Dengan demikian, buat menyatakan suatu percepatan harus
menentukan besar dan arahnya. Kalo arah sebuah percepatan searah
dengan gerak benda, maka diberi tanda positif. Sedangkan, kalo pada

percepatan berlawanan dengan gerak benda, maka diberi tanda negatif.



Ciri-ciri benda dapat dikatakan bergerak lurus berubah beraturan adalah
sebagai berikut :

1. Lintasannya berupa gasris lurus

2. Benda mengalami percepatan yang tetap atau konstan

3. Kecepatan benda berubah beraturan (naik atau turun)

Pada Gerak Lurus Berubah Beraturan dibedakan menjadi 2 jenis gerak,

yaitu:

a. Gerak Lurus Berubah Beraturan Dipercepat
GLBB atau gerak lurus berubah beraturan dipercepat
merupakan gerak pada suatu benda dengan lintasan yang lurus yang
mengalami percepatan secara konstan atau tetap sehingga kecepatan
benda bertambah secara beraturan. Contoh dari GLBB dipercepat
adalah gerak buah yang jatuh dari pohonnya.
Dalam GLBB dipercepat untuk menentukan komponen
kecepatan (v), waktu (t) dan jarak (x) adalah sebagai berikut.
V= vy + at

v? = v+ 2ax

x = vot+ —at

Dengan keterangan :
v adalah kecepatan akhir (m/s),
v, adalah kecepatan awal (m/s),

a adalah percepatan (m/s?),



t adalah waktu (s), dan

x adalah jarak tempuh (m)

10

karena benda mengalami percepatan yang mengakibatkan kecepatanna

bertambah maka nilai percepatan («) adalah posistif.

. Gerak Lurus Berubah Beraturan Diperlambat

GLBB atau gerak lurus berubah beraturan diperlambat adalah

gerak pada suatu benda dengan lintasan yang lurus yang mengalami

perlambatan secara konstan atau tetap sehingga kecepatan benda

berkurang secara beraturan. Contoh GLBB diperlambat adalah gerak

benda yang dilemparkan ke atas.

Dalam GLBB diperlambat untuk menentukan kecepatan (v),

waktu (t) dan jarak (x) adalah sebagai berikut.

v=1v, — at

Dengan keterangan :

v adalah kecepatan akhir (m/s),
v, adalah kecepatan awal (m/s),
a adalah percepatan (m/s?),

t adalah waktu (s), dan

x adalah jarak tempuh (m)

karena benda mengalami perlambatan

yang mengakibatkan

kecepatannya berkurang maka nilai percepatan («) adalah negatif.
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Pada gerak lurus berubah beraturan, ketika benda bergerak lurus
horizontal maka, percepatannya adalah («) percepatan dari benda tersebut.
Sedangkan ketika benda bergerak lurus vertikal (naik dan turun) maka

percepatannya adalah percepatan gravitasi (g).

. Gerak Parabola

Gerak parabola atau gerak peluru adalah gerak yang memiliki
lintasan parabola atau setengah lingkaran. Gerak yang membentuk sudut
tertentu (sudut elevasi) terhadap bidang horizontal. Gerak parabola
merupakan perpaduan antara gerak lurus beraturan (GLB) pada bidang
horizontal atau pada arah sumbu X dan gerak lurus berubah beraturan
(GLBB) pada bidang vertikal atau pada sumbu y. Dimana pada GLB
kecepatannya konstan sedangkan pada GLBB kecepatan berubah karena
dipengaruhi oleh gaya gravitasi.

Gerak parabola adalah gerak dua dimensi yang melibatkan dua
sumbu yaitu horizontal dan vertikal. Jadi gerak parabola merupakan
gabungan dari gerak horizontal dan gerak vertikal.sehingga gerak parabola
dapat dipahami dengan menganalisa komponen pada bidang horizontal dan
komponen pada bidang vertikal secara terpisah.percepatan pada komponen
x adalah nol karena pada arah horizontal atau komponen X, percepatan
gravitasi tidak bekerja. Percepatan gravitasi hanya bekerja pada arah
vertikal atau komponen y sehingga percepatan pada arah vertikal bernilai

tetap dan bernilai negatif, karena arah gravitasi selalu kebawah.
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Pada komponen x Kkita analisis dengan gerak lurus beraturan
(GLB), dan komponen y dianalisis dengan gerak jatuh bebas. Terlebih
dahulu kita nyatakan kecepatan awal untuk komponen gerak horizontal
adalah v,, dan kecepatan awal untuk komponen gerak vertikal adalah
vgy. Gerak peluru atau gerak parabola selalu mempunyai kecepatan awal
jika tidak ada kecepatan awal maka gerak terebut bukan merupakan gerak
peluru, namun tidak semua gerak yang memiliki kecepatan awal
merupakan gerak peluru atau gerak parabola. Pada gerak parabola akan
ada sudut yang terbentuk maka sudut tersebut harus di masukan dalam
perhitungan kecepatan awal.

Rumus — rumus dalam gerak parabola
Berikut adalah beberapa rumus gerak parabola/gerak peluru yang sering

digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Titik tertinggi

GLBB Romaks
a=-g |
GLB o= O X
Xmaks

Gambar 2.2. grafik lintasan gerak parabola
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a. Menentukan kecepatan awal

Pada gerak parabola kecepatan terurai menjadi dua vektor
yaitu vy, dan vo,. Karena pada sumbu vertikal dipengaruhi oleh
gravitasi maka nilai percepatan (a) besarnya —g. sedangkan di arah
sumbu horizontal maka nilai o sama dengan nol atau dengan kata lain
kecepatannya adalah konstan. Dengan besarnya sudut 6, maka
persamaan kecepatan awal pada sumbu x v, dan kecepatan awal pada

sumbu y v, adalah:
Vox = Vo cCos B
Vgy = Vo Sin 6

Ketika peluru sampai pada titik P, maka peluru tetap
diproyeksikan terhadap sumbu y menjadi v, dan diproyeksikan
terhadap sumbu x menjadi v,. Besarnya nilai v, adalah sama dengan

Vo, Karena ia merupakan GLB dimana kecepatannya adalah konstan.

Ax

Uy = Vox = A_t
Karena pada gerak parabola data yang dimiliki hanya sudut 6 dan
jarak Ax maka kecepatan awal dari peluru dapat ditentukan dengan

menggabungkan persamaan rumus v, dan vy,,.
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Pada sumbu x maka,

Ax
ox — E
_ Ax
Vox
Pada sumbu y maka,
1
Ay = vgy .t £ Egt
Dengan solusi bahwa nilai t,
t =0, atau
. 200,y
g

Dari kedua nilai t pada sumbu x dan sumbu y, maka kita substitusikan

nilai t sehingga didapatkan

ty =t
Ax Zvoy
Vox g

Lalu dipindah ruaskan menjadi

Ax.g = 2v4y . Voy
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Kemudian substitusikan nilai v,, dan nilai v, pada persamaan

tersebut, sehingga:

Ax.g = 2vysinf. vycosb

g.Ax = vi 2sin6cosf

Menurut trigonometri, nilai 2 sin 8 cos & memiliki nilai yang

sama dengan sin 26, sehingga dapat diubah persamaannya menjadi

g .Ax = v§sin26

02— g-Ax
0 sin 260

Sehingga nilai dari kecepatan awal didapatkan:

Yo = sin 260

Menentukan waktu

Pada ketinggian maksimum kecepatan pada komponen y bernilai nol
(vy = 0) dan kecepatan horizontal di ketinggian maksimum bernilai
tetap (v, = vg, = vy CcOSH).

Karena v, = 0, maka

y =0
Vg Sinf —gt= 10

gt= vysinb
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Sehingga watu yang diperlukan untuk mencapai ketinggian

maksimum adalah:

vy sin @
g

tmaks -

Sedangkan waktu untuk mencapai jarak terjauh adalah dua kali waktu
saat mencapai tinggi maksimum
tiauh = 2 tmaks

Vo Sin @
g

tiquh =
Menentukan ketinggian maksimum
Saat benda mencapai titik tertinggi, benda akan diam sesaat

kemudian benda akan turun. Komponen ketinggian maksimum biasa

disimbolkan dengan h. tinggi maksimum yang dapat dicapai benda :

Vo
Pmaks = 23‘19
Vo 2 sin? @
hmaks 2 g

Menentukan jarak maksimum
Jarak maksimum adalah jarak dengan arah mendatar searah sumbu x
yang diukur dari titik asal sampai titik akhir benda.

Xmaks = Vx - tjaun

Vo sin 0
g

Xmaks = VgC0OSO . 2

Vo 2.25sinf cos 6
9

Xmaks =
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Karena 2 sin 6 cos 8 = sin 26 maka diperoleh :

vy 2 sin 20
9

Xmaks =

Contoh gerak parabola dalam kehidupan sehari — hari antara lain:

1. Gerak bola yang ditendang.
2. Gerak peluru yang ditembakkan .

3. Gerak anak panah yang lepas dari busurnya.

Gerakan lintasan yang dimaksud tentunya adalah gerak yang memiliki

lintasan berbentuk parabola.

Kerangka Berpikir
Dalam penelitian ini hal yang mendasari peneliti melakukan penelitian
tersebut dimulai dengan adanya studi litertaur dari teori-teori dan adanya
pemahaman konsep mengenai gerak parabola. Kemudian peneliti akan
menentukan kecepatan peluru yang ditembakkan oleh pistol mainan dengan
teori gerak parabola. Dalam hal ini peneliti mempersiapkan bahan-bahan
dengan merekayasa alat pistol mainan anak-anak agar bisa diketahui
sudutnya. Setelah bahan yang dipersiapkan terpenuhi, selanjutnya mengukur
jarak yang ditempuh oleh peluru tersebut. Setelah itu peneliti menentukan
dan menganalisis kecepatan dari data yang didapatkan.
Adapun skema kerangka berpikir dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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PERSIAPAN

( menyiapkan bahan dengan merekayasa pistol mainan anak

U

PELAKSANAAN

(menembakkan peluru
dengan variasi sudut o)

U

PENGUMPULAN DATA

U

HASIL

(kecepatan peluru)

Gambar 2.3. bagan kerangka berpikir
C. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang sudah diuraikan,
hipotesis dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :
“besarnya nilai kecepatan awal pistol adalah konstan untuk setiap sudut yang

ditentukan”.
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BAB I111

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Gedung Utama Lantai 2 Laboratorium
Pengembangan Pendidikan Fisika Universitas PGRI Semarang. Peneliti
memilih lokasi tersebut karena laboratorium Fisika memiliki fasilitas
yang memadai untuk mendukung peneliti melakukan penelitian.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu satu minggu
dimulai dari tanggal 4 Oktober 2022 sampai dengan 9 Oktober 2022.
B. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Pistol mainan anak
b. Penggaris busur
c. Tripod sebagai penyangga pistol
d. Meteran
e. Balok untuk bandul
f. Meja
g. Kapur tulis

h. Benang untuk bandul
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2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah peluru mainan
yang terbuat dari busa.
C. Variabel penelitian
Variable penelitian adalah objek penelitian. Dalam penelitian ini ada
dua variable yaitu, variable besas dan variabel terikat. Kedua variabel tersebut
adalah:
1. Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sudut elevasi.
2. Variabel terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah jarak yang ditempuh peluru
dan kecepatan awal peluru pada materi gerak parabola.
D. Desain Eksperimen
Desain eksperimen dalam penelitian ini berupa rekayasa alat pistol
mainan yang digabungkan dengan penggaris busur. Busur tersebut digunakan
untuk menentukan sudut elevasi yang akan digunakan. Kemudian pistol
mainan di kaitkan dengan tripod sebagai penyagga agar posisi pistol tetap
dan tidak berubah-ubah. Kemudian bandul balok yang dikaitkan di pistol
digunakan sebagai kalibrasi posisi awal pistol dengan busur agar susut sama
dengan nol. Dari busur tersebut dapat diketahui sudut yang dibentuk oleh
pistol dengan menggerakkan gagang pistol kebawah. Setelah itu dapat
ditentukan kecepatan peluru menggunakan persamaan teori gerak parabola

dari data yang diperoleh.
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Rekayasa alat peraga pistol mainan anak-anak disajikan dalam

gambar berikut :

Pistol mainan

Peluru busa P /

—

144
Kalibrasi pistol |— == busur
Tripod /
penyangga Ero
!

?\! ,\!‘m_ /
y o~

L

Gambar 3.1. rekayasa pelontar peluru dengan pistol mainan anak-anak

E. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan yang dilakukan adalah studi literature
mengenai gerak parabola dan menyiapkan alat dan bahan untuk
eksperimen.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan yang dilakukan adalah melakukan
eksperimen sebanyak 5 kali percobaan untuk masing-masing sudut elevasi.

Kemudian mencatat hasilnya.
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Tahap akhir

Pada tahap akhir yang dilakukan adalah mengolah data hasil

eksperimen, kemudian menganalisis hasil eksperimen kemudian membuat

pembahasan dan menarik kesimpulan hasil eksperimen.

Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan dalam

melaksanakan eksperimen adalah sebagai berikut:

1.

2.

10.

11.

Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan.

Menyusun alat dan bahan yang digunakan.

Menyetting pistol dengan busur dan bandul balok.

Mengaitkan pistol dengan tripod.

Menyiapkan meja sebagai alas pendaratan peluru.

Mengarahkan pistol dengan sudut elevasi sebesar 5°.

Menembakkan peluru

Mengukur jarak antara posisi awal peluru sampai posisi akhir peluru saat
mendarat. Catat hasilnya.

Mengulangi sebanyak 5 kali percobaan

Mengulangi poin 5 s.d 8 dengan mengubah sudut menjadi 10°, 15°, 20°,
dan 30°.

Menghitung nilai kecepatan awal dengan memasukkan rumus

— g. Ax
0 sin 20
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F. Analisis dan Interpretasi Data
1. Analisis Data
Analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian.
Data yang diperoleh dari percobaan yaitu sudut elevasi sebesar 6°.
Kemudian jarak awal peluru dari pistol sampai titik mendarat peluru
sebesar x meter. Dari sudut yang ditentukan dan jarak yang diperoleh

maka kecepatan awal peluru ditentukan dengan persamaan :

2. Interpretasi Data
Interpretasi data merupakan proses memberi arti terhadap hasil
analisis yang diperoleh. Hasil percobaan yang disajikan tidak hanya
dalam bentuk angka tetapi juga disajikan dalam bentuk grafik atau kurva
yang dilengkapi dengan bentuk kualitatif dari variabel yang dikehendaki.
Setelah dianalisis didapatkan grafik hubungan antara jarak dengan sudut

elevasi dan grafik hubungan antara kecepatan awal dengan sudut elevasi.

3. Teori Ralat
a. Ralat Pengamatan
Nilai terbaik terboleh jadi dari suatu pengukuran besaran x yang
dilakukan sebanyak n kali adalah nilai rerata dari hasi ukur itu (i)

- YNixi X1+ xpt+ x3+ -+ xp
n n
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Selisih atau penyimpangan antara nilai ukur ke-I dengan nilai ukur
rerata di sebut deviasi (§), dimana

Ox; = x; — X
Deviasi berbeda dengan deviasi standar (Ax) yang didefinisikan

sebagai akar rerata kuadrat deviasinya,

Xi(6x)? [N — X)?
(n—0 (n—1)

Sedangkan deviasi standar relative ditulis
Ax
Axr = — X 100%
X
atau,

Ax
Axr = ?

selanjutnya nilai dari pengukuran (x) dapat ditulis

x= X *+ Ax
Nilai pengukuran seringkali dinyatakan dengan ketelitian atau
kecermatan, yaitu: 100% - Ax,% atau 1 - Ax.
b. Ralat perambatan
Seringkali besaran fisis tidak diukur secara langsung tetapi
dihitung dari pengukuran unsur-unsurnya. Karenanya nilai terbaik

sangat bergantung pada nilai terbaik variabel unsurnya. Secara
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matematis bila besaran V memiliki variabel bebas (x,y,z), sehingga V
=V(x,y,z), maka nilai terbaiknya V = V (%, ¥, 2).

Sedangkan deviasi standar reratanya adalah:

AV = aV2A2+ 6V2A2+ aVZAZ
- \ax) 2T \65) VT \6z) °F

Penyajian hasil pengukuran langsung terhadap peubah X, y, z

dinyatakan:

x=x t Ax y=9y *+ Ay z= 7 *+ Az
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pada pelaksanaan penelitian ini variabel yang didapatkan dari
percobaan gerak peluru adalah sudut yang dibentuk peluru dan jarak
maksimum peluru, sedangkan kecepatan awal didapatkan dengan cara
menghitung dengan rumus. Peneliti menggunakan lima variasi sudut dalam
penelitian tersebut, yakni sudut 5°, 10° 15° 20° dan 30°. Dari sudut tersebut
maka akan didapatkan nilai dari jarak masing-masing sudut. Hasil dari

penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

1. Kecepatan awal peluru dengan sudut elevasi 5°

Tabel 4.1 kecepatan awal peluru dengan sudut 5°

Percobaan ke- Ax (m) vo(M/s)
1 2,19 11.2
, ) 38 1171
3 2,60 122
. > 40 11,75
. ) 45 11,87
5 AX = 2,404 Vo =11,76
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Dengan ralat jarak sebesar x = 2,404 + 0,24 cm dan Kketelitiannya
sebesar 90 %. Dan ralat kecepatan awal sebesar v, = 11,76 + 1,17 m/s

dan ketelitiannya sebesar 90%.

Kecepatan awal peluru dengan sudut elevasi 10°

Tabel 4.2 kecepatan awal peluru dengan sudut 10°

Percobaan ke- Ax (m) vo(mM/s)
1 4.92 11,99
2 4.24 11,13
3 4.90 11,9
4 476 11,79
5 4.54 11,5
» AX = 4,67 Vo = 11,69

Dengan ralat jarak sebesar x = 4,67 + 0,56 cm dengan ketelitiannya
sebesar 88%. Dan ralat kecepatan awal sebesar v = 11,69 + 1,4 m/s

dengan ketelitian sebesar 88%.
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3. Kecepatan awal peluru dengan sudut elevasi 15°

Tabel 4.3 kecepatan awal peluru dengan sudut 15°

Percobaan ke- Ax (m) vo(M/s)
1 717 11,97
) 6.79 11,65
3 6.40 11,30
4 6.90 11,70
5 707 11,01
> ix-687 %= 1172

Dengan ralat jaraknya sebesar x = 6,87 + 0,54 cm dengan ketelitiannya
sebesar 92%. Dan ralat kecepatan awal sebesar v = 11,72 + 0,8 m/s
dengan ketelitiannya sebesar 93%

4. Kecepatan awal peluru dengan sudut elevasi 20°

Tabel 4.4 kecepatan awal peluru dengan sudut 20°

Percobaan ke- Ax (m) vo(M/s)
1 8 54 11,50
5 8 47 11,47
3 807 11,87
4 7.87 11,06
5 7,74 10,97
2 Ax =832 vo = 11,37
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Dengan ralat jaraknya sebesar x = 8,32 + 1 cm dengan ketelitiannya
sebesar 88%. Dan ralat kecepatan awal sebesar v = 11,37 + 1,36 m/s

dengan ketelitiannya sebesar 97,9%

5. Kecepatan awal peluru dengan sudut elevasi 30°

Tabel 4.5 kecepatan awal peluru dengan sudut 30°

Percobaan ke- Ax (m) vo(m/s)
1 11,37 11,45
2 11,51 11,52
3 11,50 11,52
4 11,60 11,57
5 11,03 11,28
> Ax = 11,402 Vo = 11,47

Dengan ralat jaraknya sebesar x = 11,402 +0,4cm dengan

ketelitiannya sebesar 94%. Dan ralat kecepatan awal sebesar v =

11,47 + 0,4 m/s dengan ketelitiannya sebesar 96%.

Dari percobaan setiap sudut maka didapatkan rata-rata jarak dan rata-rata
kecepatan awal peluru. Tabel dari rata-rat jarak dan rata-rata kecepatan awal

peluru dari setiap sudut adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6 kecepatan setiap sudut

Sudut 0 Ax (m) To(mis)
50 240 11,76
10° 4.67 11,69
150 6.87 11,72
20° 8.32 11,37
30° 11,40 11,47

T, semua sudut vo =116

B. Pembahasan

Sebuah pistol yang dapat menembakkan suatu peluru adalah salah satu
media yang dapat dijadikan alat peraga dalam menjelaskan materi tentang
gerak parabola. Peluru yang ditembakkan ke udara adalah salah satu contoh
dari penerapan gerak parabola dalam kehidupan sehari-hari. Pada penelitian
ini, pistol plastik mainan anak-anak digunakan untuk menembakkan atau
melontarkan peluru busa untuk mendapatkan variabel-variabel yang ada pada
materi gerak parabola. Dengan gaya dorongan yang diberikan adalah sama.
Variabel-variabel yang ada pada gerak parabola adalah sudut elevasi,

kecepatan awal, tinggi, jarak, dan waktu. Namun dalam penelitian ini, peneliti
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hanya memperlihatkan variabel sudut elevasi, kecepatan awal dan jarak saja.
Peneliti menjadikan sudut elevasi peluru sebagai variabel bebasnya.

Pada penelitian ini percobaan setiap variabel bebas diulang sebanyak 5
kali agar bisa mendapatkan data yang lebih akurat. Pada penelitian ini peneliti
memvariasi sudut yang digunakan yaitu sebesar 5° 10°, 15° 20° dan 30°
Dari masing-masing sudut tersebut peluru ditembakkan dengan gaya dorong
yang sama. Lalu peluru terlontar dan menempuh suatu jarak yang diukur
dengan meteran. Lalu nilai kecepatan awal didapatkan dengan
menghitungnya dengan menggunakan rumus kecepatan awal pada gerak
parabola.

Hasil analisis pada kelima sudut menunjukkan terjadinya perbedaan
yang cukup signifikan pada nilai pengukuran jarak yang ditempuh peluru.
Dari sudut yang paling kecil 5° nilai rata-rata jaraknya jauh lebih pendek
yaitu hanya 2,4m dibandingkan sudut yang paling besar 30° yang jaraknya
mencapai 11,4m. Namun hasil yang didapatkan untuk nilai kecepatan awal
dari kelima sudut yang divariasi adalah sama yaitu 11 m/s. Sedangkan rata-
rata kecepatan awal dari semua sudut yang dtentukan 5°, 10°, 15° 20° dan
30° adalah 11,6 ml/s.

Grafik hubungan antara jarak maksimum terhadap sudut elevasi dapat

dilihat pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 4.1 grafik jarak terhadap sudut elevasi

Pada penelitian ini dari sudut 5°, 10°, 15° 20° dan 30° didapatkan
bahwa dengan kecepatan awal yang sama yaitu 11m/s, semakin besar nilai
sudutnya maka semakin jauh jarak maksimum yang ditempuh peluru. Hal itu
karena nilai sinus dari 30° lebih besar dibandingkan nilai sinus dari 5°. Saat
nilai sinus sudut teta semakin besar, maka kemiringan tembakan pun akan
lebih besar dan peluru terlontar lebih jauh. Sehingga besarnya nilai sinus
sudut teta mempengaruhi besarnya jarak maksimum peluru.

Sedangkan grafik hubungan kecepatan awal terhadap sudut elevasi

dapat dilihat pada gambar grafik di bawah ini.
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Gambar 4.2 grafik kecepatan awal terhadap sudut elevasi

Grafik kecepatan awal terhadap sudut adalah linear. Dimana kecepatan
awal nilainya tetap sama atau konstan untuk setiap sudut yang dibentuk.
Yang artinya tidak ada perubahan pertambahan atau pengurangan pada
besarnya nilai kecepatan awal untuk setiap sudut 5°, 10°, 15° 20° maupun
30° Hal ini membuktikan bahwa nilai dari kecepatan awal pada persamaan
parabola adalah tetap atau konstan. Besarnya kecepatan awal tidak
dipengaruhi oleh besar kecilnya sudut elevasi yang dibentuk. Karena gaya
yang diberikan pada tembakkan adalah gaya dorong yang sama, sehingga
nilai kecepatan awal pun sama.

Dari analisis  kecepatan awal pistol mainan yang direkayasa
melontarkan peluru ini, didapatkan hasil bahwa rekayasa pistol mainan dapat

dijadikan alat peraga sederhana yang bisa dibawa ke dalam kelas-kelas dan
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bisa didemonstrasikan di depan siswa-siswa untuk menjelaskan materi gerak
parabola. Karena gerakan dari peluru yang dilontarkan oleh pistol mainan
memiliki ciri-ciri dari gerak parabola. Dimana ciri-cirinya adalah lintasannya
berupa parabola atau melengkung setengah lingkaran, gerakan membentuk
sudut tertentu terhadap bidang horizontal yang disebut sudut elevasi, dan
kecepatan awalnya konstan untuk setiap sudut yang dibentuk. Dengan alat
peraga yang digunakan dapat membantu siswa memahami lebih jelas tentang

konsep materi gerak parabola.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan tujuan penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan pada

bab sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat di simpulkan bahwa:

1.

Besarnya kecepatan awal peluru yang ditembakkan dari pistol mainan
anak-anak dengan kelima variasi sudut elevasi yakni 5°, 10°, 15° 20°,
dan 30° didapatkan rata-ratanya sebesar 11,47 m/s. Kecepatan awal
peluru yang ditembakkan pistol mainan anak-anak memiliki nilai yang
konstan untuk setiap sudut yang ditentukan. Karena besarnya gaya yang
diberikan untuk menembakkan peluru besarnya sama maka besarnya
kecepatan awalnya pun sama. Yang artinya besarnya sudut yang dibentuk
tidak mempengaruhi besar kecilnya kecepatan awal.

Dengan nilai kecepatan awal yang sama, jarak yang ditempuh peluru
untuk setiap sudutnya memiliki perbedaan nilai yang cukup siginifikan.
Dimana sudut terkecil yaitu 5° memiliki jarak maksimum dengan nilai
kecil dan sudut terbesar yaitu 30° memiliki jarak maksimum yang lebih
besar. Atau semakin besar nilai sinus sudut yang dibentuk maka semakin
besar jarak maksimumnya.

Rekayasa pistol mainan anak-anak yang menembakkan peluru dapat
dijadikan alat peraga sederhana untuk digunakan dalam menjelaskan
teori gerak parabola. Atau untuk menghitung nilai dari variabel-varibel

dari gerak parabola
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B. Saran

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil eksperimen
menggunakan rekayasa pistol mainan anak adalah untuk pengembangan
pada tahap selanjutnya alat peraga sebaiknya dapat direkayasa lebih baik
lagi. Sebaiknya lebih teliti lagi dalam mengkalibrasi posisi pistol agar tepat
di O derajat sebelum pistol diarahkan ke sudut-sudut tertentu. Lalu sebaiknya
menggunakan media papan atau alas pendaratan peluru yang lebih lebar
untuk tempat mendarat peluru. Dan sebaiknya pilih alas pendaratan peluru
yang bisa membuat peluru menempel ketika terlontar agar lebih teliti saat

menghitung jarak yang ditempuh peluru.
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Lampiran 1. Gambar rekayasa pistol mainan

Gambar 1. Rekayasa pistol mainan pada sudut 0°

Gambar 2. Rekayasa pistol mainan pada sudut 30°
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Gambar 3. Rekayasa pistol mainan pada sudut 15°

Gambar 4. Rekayasa pistol mainan dengan sudut 10°
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Gambar 5. Peluru busa
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Lampiran 2. Tabel data yang diperoleh oleh berbagai sudut

Data yang diperoleh oleh sudut 5°

Sudut® | Percobaan ke- Ax (cm) vo(M/s)
5° 1 219 11,3
5° 2 238 11,71
5° 3 260 12,2
50 4 240 11,75
5° 5 045 11,87

Menghitung kecepatan awal

Percobaan ke- 1

Diketahui : = 5°

Ax=2,19m
Ditanya : vy =....?
) _ g Ax
Jawab: vy = p——

U():

125,86

vo=11,2m/s

Percobaan ke -2

Diketahui : 0 = 5°

Ax =2,38m

Ditanya: vy =....?

Jawab :

’g
v =
0 sin2 6

oo — [10-238
0~ sin2 50
oo = |28
0~ sin 109
23,8
vo =
0,174

Ax
3:

vy = V136,78
vy =11,7m/s
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Percobaan ke — 3

Diketahui : 0 = 5°

Ax =2,60m
Ditanya: vy, =....?
g Ax
Jawab: vy =
0 sin2 6
10. 2,60
0 sin2 59
- 26,0
0~ sin 100
- 26,0
0™ o174
vy = V1494
vo=12,2m/s

Percobaan ke- 4

Diketahui : 0 = 5°

Ax=2,19m
Ditanya: vy, =....?
g Ax
Jawab: vy =
0 sin2 6
v 10. 2,40
0~ sin2 59
- 24,0
0~ sin 100
v 24,0
0 0,174
vy = V137,9
vy =11,74m/s

Percobaan ke — 5

Diketahui : 0 = 5°

Ax=245m
Ditanya: vy =....?
g Ax
Jawab: vy =
0 sin2 6
- 10. 2,45
0~ sin2 50
- 24,5
0~ sin 109
oe = | 245
0™ /o174
vy = V140,8
vy = 11,87 m/s
Rata-rata

Diketahui : 0 = 5°

Ax=2,404 m
Ditanya: vy =....?
g Ax
Jawab: vy =
0 sin2 6
v 10. 2,404
0~ sin2 50
Do = | 2404
0~ sin 109
24,04
vo = _—
0,174
vy = V138,16
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Data yang diperoleh oleh sudut 10°

Sudut Percobaan ke- Ax (cm) vo(M/s)
10° 1 492 11,99
10° 2 424 11,13
10° 3 490 11,9
10° 4 476 11,79
10° 5 454 11,5

Menghitung keceptan awal

Percobaan 1

Diketahui : 0 = 10°
Ax =492 m
Ditanya : vy =....?
g Ax
Jawab : vy =
0 sin2 6
v 10. 4,92
0™ [sin210°
- 49,2
0~ sin 200
v 49,2
0™ /0,342
ve = V143,8

Percobaan 2

Diketahui : 0 = 10°

Ax =424 m
Ditanya: vy =....?
g Ax
Jawab: v, =
0 sin2 60
T 10. 42,4
0™ [sin2 100
S 42,4
U sin 200
42,4
Vo= [|[——
0,342
vy = 123,97
vo =11,13m/s




Percobaan 3

Diketahui : 6 = 10°

Ax=49,0m
Ditanya: vy, =....?
g Ax
wab : = ’
Jawab Yo sin2 0
v = 10. 4,90
0~ sin2 100
S 49,0
0~ sin 200
, 49,0
vo = _—
0,342
vy = V143,27
vy =119m/s
Percobaan 4
Diketahui : 6 = 10°
Ax =476 m
Ditanya: vy, =....?
g Ax
wab : =
Jawab : v, E———
v 10. 4,76
0™ [sin2100°

<
o
Il
S ES 2.
=)

Vo = 0342
vy = 139,18
vy =11,79m/s

Percobaan 5

Diketahui : 0 = 10°

Ax =454 m
Ditanya: vy =....?
g Ax
Jawab: vy =
0 sin2 6
- 10. 4,54
0™ [sin2 100
- 45,4
0~ sin 209
45,4
vo - _—
0,342
vy = V132,7
vo=11,5m/s

rata-rata

Diketahui : 0 = 10°

Ax =4,672m

Ditanya: vy =....?
. _ g Ax
Jawab: vy = —

<
o
[l
“ls
5@
N
= [
ol
(=3 I )

b = |A672

0~ sin 209
46,72

vo = —_—
0,342

vy = V136,60

vo =11,99m/s
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Data yang diperoleh oleh sudut 15°

sudut Percobaan ke- Ax (m) vo(M/s)
15° 1 717 11,97
150 2 6,79 11,65
15° 3 6,40 11,30
15° 4 6,90 11,70
15° 5 7.07 11,91

Menghitung kecepatan awal
Percobaan 1

Diketahui : 0 = 15°

Ax=7,17m
Ditanya: vy =....?
g Ax
Jawab: vy =
0 sin2 0
v 10. 7,17
U sin2 159
- 71,7
U sin 300
v 71,7
0™ o5
vy = V1434
vy =11,97m/s

Percobaan 2

Diketahui : 0 = 10°

Ax=4,92m
Ditanya: vy =....?
g Ax
Jawab: v, =
0 sin2 60
. 10. 4,92
0™ 4/sin2100°
T 492
0~ sin 200
. 492
0™ /0,342
vy = V143,8
vo =11,99m/s
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Data yang diperoleh oleh sudut 20°

Percobaan ke- Ax (m) vo(M/s)
1 8.54 11,50
2 8.47 11,47
3 8.97 11,87
4 7.87 11,06
5 774 10,97

Menghitung keceptan awal

Percobaan 1

Diketahui : 6 =20°

Ax =854 m
Ditanya: vy =....?
g Ax
Jawab: vy =
0 sin2 6
v 10. 8,54
0™ [sin2 200
- 85,4
U sin 400
v 85,4
0 0,64
v = V1334
vy = 11,50m/s

Percobaan 2

Diketahui : 0 = 20°

Ax =847 m
Ditanya: vy =....?
g Ax
Jawab : vy =
0 sin2 6
v 10. 8,47
0™ 4[sin2200
— 84,7
U sin 40°
S 84,7
0™ o064
vy = V132,34

vy = 11,47 m/s
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Percobaan 3

Diketahui : 6 =20°

Ax =8,97 m
Ditanya: vy, =....?
g Ax
Jawab: vy =
0 sin2 0
v 10. 8,97
0™ [sin2200
S 89,7
U sin 400
v 89,7
0™ /o064
vo = V140,1
vy =11,87m/s

Percobaan 4

Diketahui : 6 =20°

Ax=7,87m
Ditanya: vy, =....?
g Ax
Jawab: vy =
0 sin2 6
v 10. 7,87
0™ [sin2200
S 78,7
U sin 400
- 78,7
0 0,64
vy = V122,96
vy = 11,06 m/s

Percobaan 5

Diketahui : 6 =20°

Ax=7,74m
Ditanya: vy =....?
g Ax
Jawab: vy =
0 sin2 6
v 10. 7,74
0~ sin 2 200
- 77,4
U sin 409
- 77,4
0™ /o064
vy = 120,93
vo = 10,97 m/s

Rata-rata

Diketahui : 6 =20°

Ax =8,32m
Ditanya: vy =....?
g Ax
Jawab : vy =
0 sin2 6
v 10. 8,32
0™ 4[sin2200
- 83,2
U sin 400
v 83,2
0™ /o064
vy = V130
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Data yang diperoleh oleh sudut 30°

Percobaan ke- Ax (m) vo(M/s)
1 11,37 11,45
2 11,51 11,52
3 11,50 11,52
4 11,60 11,57
5 11,03 11,28

Menghitung kecepatan awal

Percobaan 1

Diketahui : 6 =30°

Ax =11,37m

Ditanya: vy =....?
) _ g Ax
Jawab: vy = 020

10. 11,37
sin 2 300

UO -
b= 137
0™ \/sin60°
’113,7
UO - b
0,866
vy = v131,29

vy =11,45m/s

Percobaan 2

Diketahui : 0 =30°

Ax=1151m
Ditanya: vy =....?
g Ax
Jawab : vy =
0 sin2 6
T 10. 11,51
0™ 4/sin2300
S 115,1
U sin 60°
115,1
Vo= |[——
0,866
vo = V1329
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Percobaan 3

Diketahui : 0 =30°

Ax =11,50 m

Ditanya: vy, =....?
) _ g Ax
Jawab: vy = E—

Vg = .115 :
sin 60
vy = [
0,866
vo = V132,79
vy =11,52m/s
Percobaan 4
Diketahui : 6 =30°
Ax =11,60m
Ditanya: vy, =....?
g Ax

Jawab: vy =

<

o
%] S «.
—-
=] - =
N | = N
w [~ @
(=X K=l

oo

- 116
U sin 600
116
Vo —
0,866

Percobaan 5

Diketahui : 0 =30°

Ax=11,03m
Ditanya: vy =....?
. _ g Ax
Jawab: vy = /Smw
10. 11,03
0™ 4/sin2300
- 110,3
0~ sin 60°
110,3
Vo = ’—
0,866
vo = V127,36
vo = 11,28 m/s
Rata-rata
Diketahui : 6 =30°
Ax =11,40m
Ditanya: vy =....?
. _ g Ax
Jawab: vy = E———
- 10. 11,40
0™ 4/sin2300
- 114
0~ sin 60°
- 114
0™ /o866
v = V131,63

vo =11,47m/s
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Data yang diperoleh oleh rata-rata semua sudut

Sudut Ax (M) Vo(m/s)
50 2.40 11,76
10° 4,67 11,69
15° 6,87 11,72
20° 8,32 11,37
30° 11,40 11,47
Menghitung kecepatan awal
Sudut 5° Sudut 10°

Diketahui : § =5°

Ax =2,40m

Ditanya: vy =....?

Jawab :

’ g Ax

]] =

0 sin2 6

oo = [|10-24
U sin2 59

b — 24
U sin 109

oo = |2
0™ o173

vy = V138,72
vy = 11,76 m/s

Diketahui : 0 =10°

Ax =467m
Ditanya: vy =....?
g Ax
Jawab: vy =
0 sin2 6
v 10. 4,67
0™ 4[sin2100
— 46,7
U sin 20°
46,7
Vo= [
0,342
vy = /136,55

vy = 11,69 m/s
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Sudut 15°
Diketahui : 0 =15°
Ax = 6,87 m

Ditanya: vy, =....?

g Ax
Jawab: vy =
0 sin2 6
po = | 10687
0 sin2 159
S 68,7
0 sin 300
68,7
vo = e

0,5
vy = V1374
vy =11,72m/s
Sudut 20°

Diketahui : 0 = 20°

Ax =8,32m
Ditanya: vy, =....?
g Ax
wab : =
Jawab : v, 020
8,32
UO -

sin 2 200

v 83,2
U sin 400
- 83,2
0™ /o642
Vo = /129,59
vo = 11,37 m/s
Sudut 30°
Diketahui : 6 =30°
Ax=11,40 m
Ditanya: vy =....?
. _ g Ax
Jawab: vy = Sn20
v 10. 11,4
0™ 4[sin2300
- 114
U sin 60°
- 114
0™ /o866
v = V131,63
vo =11,47m/s
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Lampiran 3. Ralat pengamatan pada pengukuran jarak

Pengukuran x ke-
sudut X
1 2 3 4 5
50 2,19 2,38 2,6 2,4 2,45 2,40
10" 4,92 4,24 4,9 4,76 4,54 4,67
15° 7,17 6,79 6,40 6,90 7,07 6,87
20° 8,54 8,47 8,97 7,87 7,74 8,32
30Y 11,37 11,51 11,50 11,60 11,03 11,402
Ralat pada sudut 5° = 0,56
Ay = YR (x;- X)2 Ketelitian :
(n-1)
o — 0 — 0
o 100% 4,67 x 100% = 88%
N -1
= fo’zjm Ralat pada sudut 15°
_ YHxi— %)?
=,/0,0576 Ax o= B
=0,24
_ [ZP08)?
Ketelitian : (5-1)
100% — 2% 100% = 90% = [
°T 2404 X VTN 4
=+/0,2916
Ralat pada sudut 10° = 0,54
Ay = [P Ketelitian :
(n-1) 0,54

100% — Py 100% = 92%
Y(1,13)? '
5-1)
1,2769
4




Ralat pada sudut 20°

M- %)?

Ax —y

S7(2,05)2
(5-1)

_ [4,2025
4

1,0506
=1

Ketelitian :

1
100% — === x 100% = 87,9%

8,32

Ralat pada sudut 30°

_[ER(xi=x)?

Ax —

_ |X7(0,808)2
N (-1

0,6528
4

=+0,1631
=04

o
w

Ketelitian :

55

0,4
100% — —— x 100% = 94,4%

11,4
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Lampiran 4. Ralat perambatan pada penghitungan kecepatan awal

Penghitungan v ke-
sudut v
1 2 3 4 5
5° 11,2 11,71 12,2 11,75 11,87 11,76
10" 11,99 11,13 11,9 11,79 11,5 11,69
15° 11,97 11,65 11,30 11,70 11,91 11,72
20" 11,50 11,47 11,87 11,06 10,97 11,37
30" 11,45 11,52 11,52 11,57 11,28 11,47
AV = ,/6,26.0,31
0
Ralat pada sudut 5 AV = m
o7\ AV = 1,4
AV = % Ax?
X Ketelitian :
11,76\ 100% — —— x 100% = 88%
— 2
= Y 0 T
AV = /(4,818)2 0,242 .
Ralat pada sudut 15

AV = /23,93.0,057
AV = /1,378

AV = 1,17
Ketelitian :

)

0/, — 900,
1176 x 100% = 90%

100% —

Ralat pada sudut 10°

v\
AV = e sz
ox

AV = (11’69)2 0,562
4,67 ’

FYa%
AV = -— sz
ox

(11,72)2 0512
6,87 ’

AV =

AV = {/2,91.0,26
AV = /0,576

AV = 0,8
Ketelitian :

0,8
100% — 1172 x100% = 93%



Ralat pada sudut 20°
AV = A Ax?

- [\ax) ¥
AV = (11,37)2 12

B 8,32
AV = /1,867 .1
AV = /1,867
AV = 1,36
Ketelitian :

100% — —— x 100% = 88%

11,37
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Ralat pada sudut 30°

v\
AV = -— sz
0x
. ( 11,47 )2 0.42
— J\11,402 ’
AV = /1,012.0,16
AV = ,/0,16192

AV = 0,4

Ketelitian :

)

0/ — QK0
11'47x100A) 96%

100% —
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